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Abstrak—Pertanian merupakan sektor yang penting dalam
perekonomian Indonesia. Pengaruh kondisi tanah yang
berbeda-beda berdampak secara langsung terhadap hasil usaha
tani. Internet of Things merupakan suatu konsep penerapan
suatu sensor yang ditanamkan ke suatu benda atau objek.
Penerapan teknologi tersebut memungkinkan benda atau objek
tersebut dapat mengirim suatu informasi dari jarak jauh
melalui internet. Salah satu sektor yang dapat memanfaatkan
teknologi adalah sektor pertanian atau biasa disebut sebagai
smart farming. Penggunaan higrow ESP 32 yang terdiri dari
sensor DHT11, sensor BH175, sensor soil moisture higrow, dan
sensor soil moisture external yang digunakan untuk
mendapatkan data suhu dan kelembapan di dalam tanah
maupun di udara serta perubahan intensitas cahaya. Data dari
sensor tersebut kemudian dikirim dan ditampilkan secara
realtime dengan memanfaatkan alat bantu platform IoT
thinger.io yang digunakan sebagai web monitoring Kkondisi
tanah.

Kata kunci—Internet of Things, Smart Farming, Thinger.io,
Web Monitoring, Kondisi Tanah.

I. PENDAHULUAN

Pertanian merupakan salah satu bidang yang terbesar
dalam penopang perekonomian di Indonesia. Pengaruh
kondisi tanah yang berbeda-beda berdampak secara langsung
terhadap hasil usaha tani. Kemajuan teknologi pada bidang
pertanian sangat memungkinkan menjadi solusi bagi masalah-
masalah yang ada pada bidang ini seperti “Monitoring Kondisi
Tanah Berbasis IoT” [1].

Teknologi Internet of Things atau biasa di singkat IoT
merupakan salah satu teknologi yang sedang berkembang
pesat. Penerapan konsep IoT ini memungkinkan suatu benda
atau objek dapat mengirimkan suatu informasi melalui
jaringan nirkabel dan dapat di kendalikan dari jarak jauh
selama benda atau objek tersebut terhubung dengan internet.
Hal tersebut menyebabkan IoT ini akan berperan penting
dalam perubahan transformasi “Teknologi Tradisional”
menjadi “Next Generation Everywhere Computing” [2].

Smart Farming merupakan jawaban dari permasalahan-
permasalahan yang ada pada bidang pertanian [3]. Smart
farming menggunakan konsep IoT sebagai penerapannya
seperti monitoring kondisi lingkungan suhu atau kelembapan
dalam tanah, monitoring suhu dan kelembapan udara sekitar
dengan memanfaatkan perangkat higrow ESP 32.

Thingers.io merupakan salah satu platform internet of
things yang terhubung dengan database cloud [4]. Platform ini
juga berguna untuk menampilkan hasil dari sensor dalam
bentuk nilai atau grafik [5] sehingga memungkinkan
pengguna untuk memonitoring data yang dikirim oleh sensor
secara realtime.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Relevan

Penelitian ini terkait dengan monitoring kondisi tanah
dengan menggunakan Thingker.io sebagai platform web
internet of things, beberapa penelitian yang terkait tentang
monitoring kondisi tanah antara lain:

1. Rancang Bangun Sistem Monitoring Kelembapan
Tanah Menggunakan Wireless Sensor Berbasis
Arduino Uno [6]. Penelitian ini membuat suatu sistem
terdiri dari transmitter yang memiliki sensor soil
moisture SEN114 V2 dimana sensor tersebut
dikendalikan menggunakan Arduino Uno.

2. Sistem Monitoring Kelembapan Tanah dan Suhu
Greenhouse Tanaman Bawang Merah Berbasis IoT
[7]. Penelitian ini menggunakan NodeMCUS8266
untuk memanfaatkan sensor DHT11 sebagai input
dan relay sebagai output.

3. Sistem Monitoring Kelembapan Tanah, Kelembapan
Udara dan Suhu Pada Lahan Pertanian Menggunakan
Protokol MQTT [8]. Penelitian ini menggunakan
Arduino ESP822 untuk melakukan monitoring dan
menggunakan sensor soil moisture DHTI11 untuk
membaca kelembapan tanahnya.

B. Sensor Soil Mosture dan Sensor Soil Detector

Sensor soil mosture merupakan sensor yang berfungsi
mendeteksi kelembapan yang ada dalam tanah. Sensor
memiliki konsep yang sangat sederhana, karena memiliki dua
probe yang membawa arus listrik melalui tanah dan membaca
resistansinya untuk mendapatkan tingkat kelembaban.
Semakin banyak air, semakin tinggi resistensi, dan semakin
sedikit air [9]

C. Miktrokontroler T-Higrow ESP 32

T-Higrow ESP 32 merupakan miktrokontroler yang
digunakan untuk memproses data suhu, kelembapan dan
kualitas udara. Pada miktrokontroler T-Higrow ESP 32 ini
juga terdapat sensor DHT11 yang berfungsi untuk mengukur
suhu dan kelembapan udara yang dikirim sebagai sinyal
digital ke server sehingga memungkinkan pemantauan secara
langsung [10].

D. Thinger.io

Platform Thinger.io merupakan platform cloud IoT yang
menyediakan tools untuk membuat suatu prototype,
pengeolaan data yang berbasis web. Platform ini memiliki
beberapa fitur unggulan diantaranya:

a. Connected Devices vyaitu fitur yang dapat
menguhubungkan berbagai macam perangkat seperti
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Linux, Arduino, Raspberry Pi, Sigfox hingga API
lainnya.

b. Trigger Event merupakan fitur untuk mentrigger data
atau kejadian tertentu dengan menggunakan Node-
Red yang tertanam.

c. Penyimpanan data perangkat yang terhubung dengan
IoT secara skalabel, efisien dan realtime.

d. Realtime Monitoring dengan berbagai macam widget
seperti timeseries, hingga plot tampilan data.

e. Memudahkan integrasi antar perangkat IoT ke
perangkat lunak.

f.  Kostumisasi tampilan yang dapat di ubah sesuai
dengan keinginan pengguna.

Hal tersebut sangat berguna untuk smart farming dalam
mendeteksi dan monitoring sensor yang telah diletakkan
secara realtime melalui internet [11].

E. Internet of Things

Sensor soil mosture merupakan sensor yang berfungsi
mendeteksi kelembapan yang ada dalam tanah. Sensor
memiliki konsep yang sangat sederhana, karena

III. METODE PENELITIAN

Terdapat beberapa tahapan pada penelitian ini, dimulai
dari studi literatur, analisis kebutuhan sistem, perancangan
sistem, implementasi sistem, pengujian sistem, analisis data
dan kesimpulan. Berikut merupakan flowchart tahapan

penelitian yang dibuat.
Anaisis Daka
!

Kasimpulan

Gambar 1. Tahapan Penelitian

A. Perancangan Sistem

Tahapan perancangan sistem terdiri dari perancangan
perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat keras
berfungsi untuk mengumpulkan data-data kondisi tanah baik
suhu tanah, kelembapan tanah, suhu udara, kelembapan udara
yang diproses oleh miktrokontroller ESP 32, tahapan tersebut
disebut sebagai sensing layer. Tahapan selanjutnya yaitu
transport layer yang bertugas sebagai access point
mengirimkan data yang telah diproses oleh ESP 32 menuju
application layer yang terdiri dari database kemudian di
tampilkan oleh platform Thinger.io. berikut merupakan
diagram blok rangkaian.
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Gambar 2. Diagram Blok Rangkaian

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Aplikasi Thinger.io

Pengujian bertujuan untuk memastikan bahwa modul ESP
32 T-Higrow dapat terkoneksi dengan access point melalui
internet sehingga data yang telah di olah oleh mikrokontroller
dapat ditampilkan melalui platform Thingker.io yang bisa
dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3 Pengujian koneksi ESP32 ke Access Point

Perangkat yang berhasil terhubung melalui server
Thingker.io siap menerima dan menampilkan data dari sensor
ke halaman dashboard device yang tunjukkan pada gambar 4.

thinger.io
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Gambar 4. Halaman dashboard device Thinger.io

ESP 32 dapat membaca data sensor berupa suhu,
kelembapan udara, intensitas cahaya, kadar garam,
kelembapan tanah, dan kondisi baterai. Pada gambar 5
merupakan data yang berhasil diterima dan ditampilkan pada
platform thinger.io.
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Gambar 5. Hasil pembacaan data sensor

Pada platform thinger.io terdapat tampilan dashboard
masing-masing perangkat yang terhubung. Tampilan
dashboard ini memberikan informasi berupa suhu,
kelembapan, udara, dan kelembapan tanah dari dua sensor
yang berbeda.

thinger.io

Gambar 6 Tampilan dashboard pada salah 1 perangkat

Hasil monitoring yang dilihat pada gambar 6
menunjukkan bahwa data sensor ESP 32 mengirim data suhu
sebesar 32°C, kelembapan udara 72%, kelembapan tanah dari
sensor soil higrow 15%, sedangkan sensor soil moisture 47%,
serta intensitas cahaya 598.33 Ix.

B. Pengujian dan Analisis Data

Pengujian dilakukan untuk mendapatkan hasil yang
optimal dari web monitoring yang telah dibuat. Pengujian
menggunakan 3 alat yaitu device 1, device 2, dan device 3
dengan jarak 1,5 meter pada masing-masing alat yang
ditunjukkan pada gambar 7.

Gambar 7. Pengujian Pengambilan Data

Masing-masing alat tersebut mengambil 10 sampel data
yang di ambil dalam jedah waktu 5 menit sekali, sehingga
total pengambilan data 50 menit. Hasil pengambilan data
tersebut dapat dilihat pada tabel 1, tabel 2, dan tabel 3.

Tabel 1. Hasil Pengujian Device 1

Soil Soil
Jam Suhu | Kelembapan | Cahaya Moisture | Higrow
10:50 35 63 7153.50 54 15
10:55 35 65 6937.50 48 21
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11:00 36 59 6848.33 48 35
11:05 35 52 6188.33 54 15
11:10 35 52 7777.50 57 15
11:15 35 52 6063.33 60 15
11:20 35 52 6521.67 55 14
11:25 36 49 6860 55 15
11:30 38 47 6242.50 59 15
11:35 35 55 5583.33 60 15

Tabel 2. Hasil Pengujian Device 2

Jam Suhu | Kelembapan | Cahaya M(i(s)ti:lre Hisg(:'i(l)w
10:50 34 59 6558.33 51 21
10:55 35 77 6325.00 53 28
11:00 34 58 6356.67 57 35
11:05 35 55 5327.50 46 17
11:10 34 57 5912.50 48 17
11:15 34 56 5548.17 47 16
11:20 34 58 5770.17 49 17
11:25 35 54 5772.50 48 17
11:30 35 51 6668.33 51 16
11:35 35 58 6107.17 51 17

Tabel 3. Hasil Pengujian Device 3

Jam Suhu | Kelembapan | Cahaya M(i:tiilre Hisg(;i(l)w
10:50 37 44 5113.30 45 24
10:55 37 51 5130.00 43 33
11:00 36 45 5093.80 44 34
11:05 36 43 4411.60 44 24
11:10 37 44 5118.30 44 24
11:15 37 44 4894.30 44 23
11:20 37 44 5625.50 44 23
11:25 36 44 5300.00 43 24
11:30 37 42 6396.67 44 24
11:35 37 45 6071.67 44 24

Berdasarkan tabel diatas, peneliti membuat analisis data
hasil dari pengujian alat. Hasil analisis terbagi berdasarkan
variabel pengujian suhu, kelembapan tanah, intensitas
cahaya, serta kelembapan tanah berdasarkan sensor soil
moisture dan sensor soil higrow.
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Gambar 8. Pengujian Suhu

Gambar 8 merupakan hasil dari pengujian suhu pada
device 1, device 2 dan device 3. Berdasarkan gambar tersebut
masing-masing device menunjukkan hasil suhu yang
berbeda. Suhu udara yang tercatat pada device 1 memiliki
suhu rata-rata 35,5°C, pada device 2 suhu rata-rata 34,5°C,
sedangkan pada device 3 suhu rata-rata 36,7°C.

Pengujian Kelembapan
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Gambar 9. Pengujian Kelembapan

Gambar 9 merupakan hasil dari pengujian kelembapan
pada device 1, device 2 dan device 3. Berdasarkan gambar
tersebut masing-masing device menunjukkan hasil
kelembapan yang berbeda. Kelembapan udara yang tercatat
pada device 1 memiliki kelembapan rata-rata 54,6% RH,
pada device 2 kelembapan rata-rata 58,3% RH, sedangkan
pada device 3 kelembapan rata-rata 44,6% RH

Pengujian Intensitas Cahaya
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Gambar 10. Pengujian Intensitas Cahaya

Gambar 10 merupakan hasil dari pengujian intensitas
cahaya pada device 1, device 2, dan device 3. Berdasarkan
gambar diatas intensitas cahaya masing-masing device
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berbeda yaitu nilai rata-rata pada device 1 6617,61x, pada
device 2 nilai rata-rata 6034,631x dan pada device 3 nilai rata-
rata 5315,44.

Pengujian Sensor Soil Moisture
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Gambar 11. Pengujian Sensor Soil Moisture

Gambar 11 merupakan hasil dari pengujian kelembapan
tanah dengan menggunakan sensor soil moisture pada device
1, device 2 dan device 3. Berdasarkan gambar tersebut
masing-masing device menunjukkan hasil kelembapan yang
berbeda. Kelembapan tanah yang tercatat pada device 1
memiliki kelembapan rata-rata 55% RH, pada device 2
kelembapan rata-rata 50,1% RH, sedangkan pada device 3
kelembapan rata-rata 43,9% RH

Pengujian Sensor Soil Higrow
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Gambar 12. Pengujian Sensor Higrow

Gambar 12 merupakan hasil dari pengujian kelembapan
tanah menggunakan sensor higrow pada device 1, device 2
dan device 3. Berdasarkan gambar tersebut masing-masing
device menunjukkan hasil kelembapan yang berbeda.
Kelembapan tanah yang tercatat pada device 1 memiliki
kelembapan rata-rata 17,5% RH, pada device 2 kelembapan
rata-rata 20,1% RH, sedangkan pada device 3 kelembapan
rata-rata 25,7% RH

Hasil keseluruhan pada 3 alat ini menunjukkan bahwa
data masing-masing alat berhasil dimonitoring menggunakan
platform web Thinger.io sehingga variabel-variabel yang
didapat tersebut bisa disesuaikan dengan tingkat optimalisasi
kualitas yang baik sesuai dengan tanaman yang akan di tanam
pada lokasi tersebut.

V. KESIMPULAN

Memonitoring kondisi tanah sangat mungkin dilakukan
secara realtime dengan memanfaatkan sensor nirkabel
mikrokontroler T-Higrow ESP 32. Data yang dikirim oleh
sensor-sensor diterjemahkan oleh mikrokontroler berupa data
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kelembapan tanah, suhu tanah, intensitas cahaya, suhu udara
dan kelembapan tanah.

Pengujian menggunakan 3 perangkat yang kemudian
mengirim data mengirim data keserver dan disajikan ke dalam
platform thinger.io. Platform ini bertugas sebagai frontend
dalam menyajikan data kondisi tanah dan secara baik
menampikan data secara realtime.

Pada tahapan pengujian diketahui masing-masing device
menampilkan nilai-nilai yang berbeda, hal itu bergantung
kepada penempatan pada posisi tanah yang ingin di
monitoring. Pada device 1 memiliki suhu rata-rata 35,5°C dan
kelembapan 54,6 RH, device 2 memiliki suhu rata-rata 34,5°C
dan kelembapan 58,3% RH, sedangkan pada device 3 suhu
rata-rata 36,7°C dan kelembapan 44,6% RH. Hal ini dapat
disimpulkan kalua masing-masing tanah memiliki kondisi
yang berbeda-beda meskipun jarak yang diukur hanya
berjarak 1,5 meter.
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